
BAB IV  

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mappalili’ merupakan ritual adat yang dilakukan oleh masyarakat Segeri 

dengan membawa arajang berkeliling kampung sampai ke sawah yang akan 

dibajak. Untuk membawa arajang ini, perlu dilakukan suatu upacara yang disebut 

Mappalili’. Dalam upacara Mappalili’ terdapat aspek seni pertunjukan di dalamnya, 

yaitu tari (ma’bissu & alusu) dan musik (genrang palili’). Masing-masing aspek 

seni pertunjukan tersebut, dipercayai memiliki kekuatan magis, karena itu dijadikan 

sebagai media dalam upacara yang terkait dengan kepercayaan terhadap Dewata 

SeuwaE. 

Mappalili’ di Segeri dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Perubahan itu 

disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal disebabkan 

oleh masuknya arus teknologi dan globalisasi ke dalam sosial kultural masyarakat, 

sehingga nilai budaya yang ada di dalam masyarakat berangsur-angsur mengalami 

perubahan. Adapun perubahan yang terjadi yaitu fungsi dan bentuk kebudayaan itu. 

Perubahan dari faktor eksternal meliputi pemerintah, agama dan kepercayaan, dan 

industri dan pola pikir masyarakat. Faktor internal datang dari individu itu sendiri 

selaku pemilik kebudayaan. Perubahan faktor internal meliputi: pelaku ritual adat 

Mappalili’, prosesi ritual adat Mappalili’, dan alat musik.  

Perubahan yang terjadi dalam genrang palili’ dalam upacara Mappalili’ terlihat 

pada pengurangan instrumen ritmis dalam ansambel genrang palili’, yaitu kancing 

dan ana’ baccing. Kemudian, tiap pa’genrang palili’ memiliki pola tabuhannya 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



102 

 

 

 

 

masing-masing, sehingga membuat perubahan-perubahan yang terjadi dalam pola 

ritmis genrang palili’. Penyajian ritual adat Mappalili’ yang sebelumnya 

dilaksanakan selama 7 hari 7 malam, saat ini (2021) hanya disajikan 3 hari 2 malam, 

sehingga terdapat tahapan yang dikurangi, yaitu mattena sanro, serta berkurangnya 

waktu penyajian genrang palili’. 

Pada ritual adat Mappalili’, terdapat sajian musik yang dijadikan sebagai media 

ritual. Musik yang digunakan yang digunakan yaitu musik ansambel genrang 

palili’. Instrumen dalam genrang palili’ terdiri dari genrang palili’, pui’-pui’, lae-

lae, serta gong. Penyajian genrang palili’ dalam upacara Mappalili’ memegang 

peran utama sebagai instrumen ritmis. Adapun pola ritmis genrang palili’ yang 

dimainkan dalam ritual adat Mappalili’, yaitu: 1) Bali Sumange’, 2) Tette’ Sompa, 

3) Lennye’-Lennye’, 4) Losa-Losa, 5) Sala Kanjara’, dan 6) Kanjara’. 

B. Saran 

Perubahan yang terjadi dalam ritual adat Mappalili’, tidak terlepas dari peran 

pemerintah serta masyarakat Bontomate’ne selaku pemilik kebudayaan. Beberapa 

kendala terkait pendanaan ritual Mappalili’, Bissu, serta pemain musik, alangkah 

baiknya lebih diperhatikan lagi. 

Camat sebagai instansi pemerintah, alangkah baiknya jika membuat sebuah 

wadah untuk membina serta menampung aspirasi dari seniman lokal di Segeri. Hal 

ini diajukan agar lebih meminimalisir perubahan-perubahan yang terjadi antara 

pemerintah daerah dengan para seniman, terkhusus dalam ritual adat Mappalili’. 

Dengan adanya wadah tersebut, diharapkan pihak pemerintah dapat berkoordinasi 
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dengan para seniman, agar kesalahan yang sering terjadi tidak terulang kembali. 

Saran yang dapat dipikirkan kembali ialah untuk membuat program invetaris  

Pemain musik yang terlihat sudah lanjut usia (lansia), sebaiknya diregenerasi 

dengan pemuda setempat. Hal ini ditujukan agar pemusik dalam upacara Mappalili’ 

bisa lestari, serta terciptanya regenerasi yang baik. Permasalahan mengenai pola-

pola ritmis yang dimainkan dalam genrang palili’ dapat teratasi dengan adanya 

ilmu yang dibagikan kepada calon penerus dari pemain musik Mappalili’. 
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